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KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN BAWAH PADA TEGAKAN AMPUPU 

 DI HUTAN LINDUNG KAJUNDARA ENDE 

ABSTRAK 

Oleh 

HUBERTUS DEDI WODA 

Keanekaragaman spesies merupakan suatu atribut komunitas hutan yang dapat 
menggambarkan tentang tingkat kesehatan hutan di suatu area. Kawasan Hutan Lindung 
Kajundara  merupakan salah satu  kawasan yang berfungsi untuk perlindungan sumber 
daya alam hayati dan fungsi konservasi tanah dan air. Keberadaan kawasan ini tidak 
bebas dari berbagai tekanan baik alami maupun antropogenik. Salah satu bukti atau fakta 
tekanan antropogenik yang dicatat di kawasan ini yaitu  tebangan pohon, dan aktiviatas 
ternak, tekanan antropogenik ini langsung atau tidak langsung berdampak kepada 
kelestarian dan keberlanjutan daya dukung kawasan. Salah satu parameter yang bisa 
diukur untuk menentukan tingkat kesehatan hutan Lindung Kajundara adalah 
keanekaragaman spesies. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 
keanekaragaman tumbuhan bawah pada tegakan ampupu di Hutan Lindung Kajundara 
Ende-Flores. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuadran dengan 
bentuk empat persegi panjang  yang dihasilkan berdasarkan kurva-area spesies. Jumlah 
petak pencuplikan 30 kuadran didasari pada pertimbangan jumlah sampel terkecil yang 
berlaku untuk statistik parametrik dan untuk tujuan perbandingan parametrik dengan 
jumlah sampel sama. Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu indentifikasi jenis 
tumbuhan bawah dan data kuantitatif dalam penelitian ini jumlah individu dan jumlah 
jenis digunakan untuk perhitungan jumlah individu dan perhitungan indeks 
keanekaragaman. Kategorisasi indeks untuk menentukan tingkat kesehatan hutan dapat 
dilihat dari hasil perhitungan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dan Simpson. 
Hasil determinasi penelitian  ini menunjukan bahwa kekayaan jenis tumbuahan bawah di 
kawasan hutan lindung Kajundara Ende, terdapat 28 jenis tumbuhan bawah dengan 
jumlah individu 1383 yang terdiri dari 21 famili. Hasil perhitungan Indeks keanekagaman 
Shannon termasuk dalam kategori sedang dan Simpson termasuk dalam kategori rendah, 
yaitu dimana indeks keanekaragaman Shannon 1,673 dan Simpson yaitu 4, 527, yang 
apabila di pertimbangkan berdasarkan kategori indeks keanekaragaman komunitas 
tumbuhan di kawasan hutan lindung Kajundara tergolong rendah, jika di bandingkan 
dengan antara dua indeks Shannon dan Simpson kedua indeks tampak menunjukan hasil 
yang bertetangan karena indeks Shanon lebih peka terhadap distribusi sedangkan indeks 
Simpson lebih peka ke jenis dominan. 
 
Kata Kunci: Keanekaragaman, Tumbuhan Bawah Indeks Keanekaragaman Shannon dan 
Indeks Keanekaragaman Simpson Hutan Lindung Kajundara, Ende-Flores. 
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DOWN ON PLANT DIVERSITY STANDS Eucalyptus urophylla 
IN THE FOREST PROTECTED KAJUNDARA ENDE 

 
ABSTRACT 

 
BY 

 
HUBERTUS DEDI WODA 

 
Species diversity is an attribute that can describe the forest communities about forest health level 
in an area. Protected Forest Areas Kajundara is one area that works for the protection of natural 
resources and soil and water conservation functions. The existence of this region are not free from 
various natural and anthropogenic pressures. One of the evidence or facts anthropogenic pressures 
were noted in this area are felling trees, and livestock aktiviatas, anthropogenic pressures have a 
direct or indirect impact on the conservation and sustainability of the carrying capacity of the 
region. One of the parameters that can be measured to determine the level of forest health is 
Kajundara Protected species diversity. This study was conducted to determine the level of plant 
diversity under the stands Eucalyptus urophylla Protection Forest Kajundara Ende-Flores. The 
method used in this research is the method quadrant with a rectangular shape is generated based on 
the species-area curve. The number of sampling plots 30 quadrants based on a consideration of the 
smallest sample quantities applicable for parametric statistical parametric and for comparison 
purposes with the same number of samples. The qualitative data in this study is the identification 
of plant species under and quantitative data in this study the number of individuals and number of 
species used for the calculation of the number of individuals and diversity index calculations. 
Categorization index to determine the level of health of the forest can be seen from the calculation 
Shannon-Wiener diversity index and Simpson. The results of this study indicate that the 
determination of species richness plants down in the protected areas Kajundara Ende, there are 28 
species of lower plants with the number of individuals in 1383 consisting of 21 families. The result 
of the calculation of index diversity Shannon included in the medium category and Simpson 
included in the low category, which is where the diversity index Shannon 1,673 and Simpson is 4, 
527, which, if taken into consideration by category diversity index of plant communities in 
protected forest areas Kajundara relatively low, when compared with between two indices of 
Shannon and Simpson both indices seem to show results conflict sfor Shanon index is more 
sensitive to the distribution while Simpson index is more sensitive to the predominant type. 
 
Keywords: Biodiversity, Plant Down Shannon Diversity Index and Simpson Diversity Index 
Protected Forest Kajundara, Ende-Flores. 
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